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ABSTRAK 
 

Pada pelaksanaan proyek konstruksi, material baja tulangan merupakan komponen 

yang sangat berpengaruh dalam menentukan besarnya biaya suatu proyek. Material 

baja tulangan dalam penyusun beton merupakan komponen yang menentukan 

dalam besarnya biaya suatu proyek. Pada pelaksanaan proyek konstruksi 

dilapangan, penggunaan material baja tulangan sering menimbulkan sisa material 

yang cukup besar yang sangat berpengaruh terhadap pengeluaran biaya proyek 

konstruksi, maka dari itu perlunya usaha untuk meminimalkan sisa material baja 

tulangan. Untuk dapat mengurangi sisa material baja tulangan dapat dilakukan 

dengan mengoptimalisasi kebutuhan baja tulangan sehingga dapat mengurangi sisa 

potongan yang dapat terbentuk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung 

kebutuhan dan presentase sisa (waste) baja tulangan dan melakukan perhitungan 

perbandingan biaya Rencana Anggaran Biaya dengan analisis yang dilakukan. 

Metode yang digunakan untuk mengoptimalkan kebutuhan baja tulangan adalah 

metode bar bending schedule. Dari penelitian ini didapatkan hasil kebutuhan baja 

tulangan D13 sebanyak 444 batang dan baja tulangan ø10 sebanyak 482 batang. 

Kemudian material sisa (waste) besi yang dihasilkan yaitu pada baja tulangan D13 

sebesar 5,491, baja tulangan ø10 sebesar 4,114% dan selisih biaya Rencana 

Anggaran Biaya dengan hasil analisis adalah sebesar Rp.36.360.506,00 (Tiga Puluh 

Enam Juta Tiga Ratus Enam Puluh Ribu Lima Ratus Enam Rupiah). 

 

Kata Kunci : Baja tulangan, material sisa, bar bending schedule 
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ABSTRACT 

 

In the implementation of construction projects, reinforcing steel material is a 

component that greatly influences the cost of a project. Reinforcing steel material 

in the composition of concrete is a component that determines the cost of a project. 

In the implementation of construction projects in the field, the use of reinforcing 

steel material often results in large amounts of material waste that greatly affects 

the cost of the construction project, therefore it is necessary to minimize the waste 

of reinforcing steel material. To be able to reduce the waste of reinforcing steel 

material, it can be done by optimizing the need for reinforcing steel so as to reduce 

the remaining pieces that can be formed. The purpose of this study is to calculate 

the need and percentage of waste of reinforcing steel and to calculate the 

comparative cost of the Budget Plan with the analysis carried out. The method used 

to optimize the need for reinforcing steel is the bar bending schedule method. From 

this study, the results obtained are the need for D13 reinforcing steel as many as 

444 bars and ø10 reinforcing steel as many as 482 bars. Then the remaining iron 

waste material produced is in the form of D13 reinforcing steel of 5.491, ø10 

reinforcing steel of 4.114% and the difference between the Budget Plan and the 

analysis results is Rp. 36,360,506.00 (Thirty Six Million Three Hundred Sixty 

Thousand Five Hundred Six Rupiah). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Konstruksi bangunan gedung merupakan konstruksi yang sering 

kita temukan terutama di wilayah Indonesia. Gedung merupakan tempat 

berkumpulnya banyak orang untuk melakukan suatu kegiatan. Seiring 

dengan pesatnya perkembangan penduduk Indonesia, kebutuhan akan fasilitas 

gedung juga makin bertambah terutama gedung persekolahan dan gedung 

perkantoran. Pelaksanaan pembangunan sebuah proyek konstruksi tentunya 

memerlukan material sebagai komponen penting dalam proses sebuah 

pekerjaan baik struktur maupun arsitektur. Pada kegiatan proyek konstruksi, 

material adalah elemen yang paling mempengaruhi pada penentuan nominal 

biaya sebuah proyek. Material mempunyai besaran persentase antara 40%- 

60% dari tolal keseluruhan biaya suatu proyek [1]. Material baja tulangan 

dalam penyusun beton merupakan komponen yang menentukan dalam 

besarnya biaya dalam suatu proyek, lebih dari separuh biaya proyek diserap 

oleh material yang akan digunakan. Penggunaan material dalam pekerjaan 

konstruksi dapat mengalami pemborosan yang diakibatkan adanya 

kesalahan dalam perencanaan maupun pada pelaksanaan, sehingga 

menimbulkan waste material [2]. 

Timbulnya sisa material akan memberikan pengaruh terhadap 

pengeluaran biaya proyek konstruksi, sehingga perlu dilakukan upaya untuk 

meminimalisir sisa material. Umumnya dalam pelaksanaan proyek konstruksi 

gedung, material baja tulangan merupakan material yang memiliki persentase 

yang cukup tinggi yaitu berkisar 20%-25% Sehingga perhatian terhadap waste 

material baja tulangan ini layak dilakukan [3].  

Perencanaan kebutuhan baja tulangan pada umumnya menggunakan 

satuan kilogram, yang dihitung berdasarkan panjang dan jumlah tulangan yang 

dibutuhkan dikalikan dengan berat jenis tulangan. Sedangkan dalam penerapan 

dilapangan keperluan baja tulangan dicantumkan dalam satuan batang, dengan 

demikian kerap menimbulkan perbedaan seperti kekurangan hingga kelebihan 
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material baja tulangan dan tidak jarang akan mengakibatkan sisa potongan 

berlebih [3]. Tahapan pembesian memerlukan perencanaan yang teliti dan 

sistematis dengan mengacu pada shop drawing sehingga mendapatkan 

kebutuhan yang maksimal dan meminimalkan sisa (waste) serta mencegah 

kerugian akibat sisa potongan baja tulangan. Sehingga, dikeluarkan SNI-

2847:2013 dan BS 8666:2005 sebagai acuan dalam pembuatan dimensi 

(dimensioning), pemotongan (cutting), dan pembengkokan (bending). Sehinga 

metode yang dapat dipakai untuk memperhitungkan kebutuhan baja tulangan 

agar lebih akurat yaitu bar bending schedule (BBS) [3]. 

Apabila ditinjau berdasarkan analisis penyebab terbentuknya sisa (waste) 

material baja tulangan pada kegiatan konstruksi, sehingga pemotongan baja 

tulangan yang tidak optimal, adalah faktor utama dalam mempengaruhi 

terbentuknya sisa material baja tulangan, dengan demikian persentase sisa baja 

tulangan pada sebuah proyek yang terbuang dari aktivitas pemotongn sebanyak 

11%-15%. Dengan demikian persentase tersebut dikategorikan lumayan besar 

[4]. Sedangkan yang diperhitungkan dalam analisa harga satuan untuk material 

baja tulangan yang terbuang akibat pemotongan hanya sebesar 5% [5], 

sehingga perlu adanya perencanaan yang terstruktur pada proses pemotongan 

baja tulangan supaya tidak menimbulkan sisa (waste) yang terlalu tinggi, agar 

tidak berdampak pada penurunan profit dari proyek konstruksi. Ketidaktepatan 

dalam perhitungan pembesian turut ditemukan pada Proyek Pembangunan 

Vadim Villa, dimana pelaksanaan pekerjaan pembesian masih menggunakan 

perhitungan secara manual yang tidak memperhatikan dan menerapkan pola 

pemotongan baja tulangan, sehingga pemotongan baja tulangan dilapangan 

belum memanfaatkan sisa potongan material dengan optimal, seperti terlihat 

dilokasi proyek para pekerja kurang adanya pedoman dalam menentukan pola 

pemotongan tulangan, sehinga terjadi kesalahan-kesalahan pemotongan baja 

tulangan yang tidak diinginkan. Pada penelitian ini, peneliti akan membuat 

perhitungan waste material baja tulangan dengan menggunakan metode bar 

bending schedule (BBS) yang mengacu pada shop drawing dan RKS yang 

digunakan dalam proyek Pembangunan Vadim Villa untuk mengetahui hasil 

kebutuhan baja tulangan, sisa material baja tulangan secara akurat dan 
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mengetahaui perbandinagn biaya yang didapat dari metode Bar Bending 

Schedule dengan biaya yang ada pada Rencana Anggara Biaya (RAB). 

Diharapkan dengan adanya perhitungan waste material baja tulangan dengan 

metode bar bending schedule dapat mengefesiensikan pekerjaan pembesian. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Berapa jumlah kebutuhan baja tulangan yang diperoleh dalam satuan 

batang dengan menggunakan metode bar bending schedule? 

2. Berapa persentase sisa (waste) material baja tulangan yang dihasilkan 

dengan menggunakan metode bar bending schedule ? 

3. Berapa biaya kebutuhan baja tulangan mengunakan metode bar bending 

schedule dibandingkan Rencana Anggaran Biaya pada Proyek 

Pembangunan Vadim Villa ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Menghitung kebutuhan material baja tulangan dalam satuan batang yang 

didapat dari metode bar bending schedule pada Proyek Pembangunan 

Vadim Villa. 

2. Menghitung persentase sisa material baja tulangan yang didapat dari metode 

 bar bending schedule pada Proyek Pembangunan Vadim Villa. 

3. Menghitung perbandingan biaya antara Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

dengan analisis yang dilakukan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti 

Dapat melakukan perhitungan volume bahan sisa (waste) dengan tahapan 

yang benar. 

2. Untuk institusi 

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen material dan bar bending 

schedule. 
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3. Untuk penyedia jasa 

Dapat mengetahui efisiensi penggunaan material baja tulangan yang tentunya 

dapat menekan penggunaan biaya dan dapat digunakan sebagai referensi 

dalam pelaksanaan proyek konstruksi gedung. 

1.5 Batasan Penelitian  

Agar lebih mengarah  sesuai dengan permasalahan yang ada, maka pada 

penelitian ini akan diberikan batasan sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan untuk menghitung waste material baja tulangan 

adalah metode Bar Bending Schedule (BBS) yang mengacu pada gambar 

shop drawing pada standar detail pekerjaan struktur. 

2. Penelitian hanya dilakukan untuk satu unit villa pada pekerjaan struktur 

meliputi pekerjaan pondasi, sloof, kolom dan balok. 

3. Harga satuan material mengacu pada list harga dari kontraktor. 

4. Waste yang dikategorikan merupakan material yang memang tidak bisa 

digunakan pada pekerjaan struktur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap kebutuhan dan sisa baja tulangan, 

maka diperoleh sejumlah kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kebutuhan baja tulangan utama untuk pekerjaan pondasi telapak, sloof, 

kolom lantai 1 dan 2, balok lantai 1 dan ring balok pada Proyek Pembangunan 

Vadim Villa yaitu baja tulangan D13 sebanyak 444 batang dan kebutuhan 

baja tulangan sengkang ø10 untuk pekerjaan sloof, kolom lantai 1 dan 2, 

balok lantai 1 dan ring balok sebanyak 482 batang. 

2. Persentase material sisa baja tulangan untuk pekerjaan pondasi, sloof, kolom 

lantai 1 dan 2, balok lantai 1 dan ring balok pada Proyek Vadim Villa yaitu 

baja tulangan D13 sebesar 5,419 %, dan baja tulangan ø10 sebesar 4,114 %. 

Sehingga total presetase waste yang dihasilkan dari hasil perhitungan adalah 

sebesar 4,766 %. 

3. Total kebutuhan biaya material baja tulangan utama dan sengkang untuk 

pekerjaan pondasi telapak, sloof, kolom lantai 1 dan 2, balok lantai 1 dan ring 

balok pada Proyek Pembangunan Vadim Villa berdasarkan metode bar 

bending schedule yaitu sebesar Rp.133.069.136,00. (Seratus Tiga Puluh Tiga 

Juta Enam Puluh Sembilan Ribu Seratus Tiga Puluh Enam Rupiah). 

Sedangkan kebutuhan biaya berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

adalah Rp 169.429.643,00 (Seratus Enam Puluh Sembilan Juta Empat Ratus 

Dua Puluh Sembilan Ribu Enam Ratus Empat Puluh Tiga Rupiah), Sehingga 

diperoleh selisih biaya sebesar Rp 36.360.507,00 (Tiga Puluh Enam Juta Tiga 

Ratus Enam Puluh Ribu Lima Ratus Tujuh Rupiah).  
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat disampaikan adalah : 

1. Merujuk pada hasil yang didapat dari analisis, penggunaan bar bending 

schedule sangat disarankan karena dapat mepermudah kegiatan pabrikasi baja 

tulangan di proyek. 

2. Menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk menyusun bar bending 

schedule secara manual  cenderung membutuhkan waktu yang lebih lambat. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian berikutnya dengan menggunakan 

software khusus optimalisasi seperti Cutting Optimazation Pro atau 

menggunakan software Building Information Modeling (BIM). 

3. Untuk kedepannya penelitian ini sangat disarankan untuk diterapkan dalam  

lingkup pekerjaan yang lebih besar dan kompleks, supaya pola pemotongan 

baja tulangan terencana dari awal, sehingga bisa mengurangi sisa potongan 

yang dapat memengaruhi efisiensi tehadap biaya metrial baja tulangan. 
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